





1.1. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan  kuantitas  sampah  kota merupakan  konsekuensi  logis dari 
perkembangan  kota  akibat  pertumbuhan  penduduk,  dan pergeseran  pola  
hidup masyarakat. Diantaranya peningkatan penggunaan barang dan makanan 
sehari- hari untuk keperluan rumah tangga yang berdampak  pada  peningkatan  
timbunan  sampah. Bertumpuknya sampah di berbagai wilayah di Indonesia 
memang sudah lama menjadi permasalahan bagi sejumlah kalangan termasuk 
warga yang tinggal di sekitar tempat pembuangan akhir. Ternyata tidak hanya 
warga saja yang merasa terganggu dengan tumpukan sampah yang menebarkan 
bau tak sedap dan sumber segala jenis penyakit, pemerintah daerah atau kota 
setempat seperti kota Jakarta, hingga kini masih dipusingkan dengan 
permasalahan yang dikaitkan dengan penanganan sampah yang tepat. 
Dampak permasalahan sampah yang hingga kini masih menjadi tugas bagi 
Pemkot Jakarta atau pemkot lainnya adalah dampak banjir tahunan yang jika 
setiap musim hujan tiba akibat sampah yang mengganggu saluran air, pemukiman 
warga tampak terendam banjir. Banjir hanyalah salah satu contoh dampak negatif 
dari kurang baik dan bijaknya penanganan sampah di Indonesia. Masih banyak 
dampak yang  ditimbulkan oleh banyaknya sampah khususnya sampah plastik 
yang memang sulit untuk hancur dan terurai.  
Berdasarkan berbagai penelitian baik di dalam negeri maupun luar negeri, 
sampah yang berbahan plastik adalah jenis sampah penyebab kerusakan 
lingkungan nomor satu di dunia. Di Indonesia sendiri penggunaan plastik masih 
merajalela seperti yang sering kita jumpai di supermarket, minimarket, warung, 
dan di rumah pun keluarga kita sering menggunakan plastik sebagai bagian dari 
kebutuhan rumah tangga. Jika dikalkulasi setiap hari satu keluarga saja bisa 
membuang berkantung-kantung sampah yang sebagian di antaranya adalah 
sampah yang berbahan plastik. 
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Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemanfaatan sampah plastik menjadi 
bahan bakar cair alternatif (pyrognate). Plastik adalah polimer yang berasal dari 
residu minyak bumi. Adanya teknologi konversi plastik menjadi bahan  bakar  
melalui  proses  degradasi  termal  yaitu  pemanasan plastik  tanpa  oksigen  pada 
suhu  yang tinggi  sehingga  plastik  bisa diolah menjadi  minyak  kembali.  Cara  
ini  memberikan  keuntungan  ganda,  yaitu dapat mengurangi dampak 
lingkungan akibat limbah plastik dan memberikan kontribusi terhadap 
pemanfaatan limbah plastik menjadi sumber energi yang dapat dimanfaatkan 
untuk masyarakat. 
Asap cair hasil pirolisis merupakan suatu hasil kondensasi atau pengembunan dari 
uap hasil pembakaran secara langsung maupun tidak langsung dari bahan-bahan 
yang banyak mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta senyawa karbon 
lainnya, dan asap cair hasil pirolisis merupakan suatu hasil destilasi atau 
pengembunan dari uap hasil pembakaran tidak langsung maupun langsung dari 
bahan yang banyak mengandung karbon dan senyawa-senyawa lain. Bahan baku 
yang banyak digunakan untuk membuat asap cair adalah kayu, bongkol kelapa 
sawit, ampas hasil penggergajian kayu, dan lain-lain. Asap cair bisa juga berarti 
hasil pendinginan dan pencairan asap dari tempurung kelapa yang dibakar dalam 
tabung tertutup. Asap yang semula partikel padat didinginkan dan kemudian 
menjadi cair itu disebut dengan nama asap cair hasil pirolisis. 
Asap cair pirolisis terdiri atas pembakaran terkontrol dari potongan-potongan 
kayu atau serbuk gergaji sehingga menghasilkan asap yang mengembun menjadi 
cairan, dan memerangkap asap yang belum mencair di dalam larutan atau cairan 
tersebut. Bentuk atau zat ini dapat terbentuk melalui banyak metode untuk 
menghasilkan asap cair dalam cakupan yang luas. Pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa asap cair pirolisis adalah hasil destilasi atau pengembunan 
dari uap hasil pembakaran langsung ataupun tidak langsung dari bahan–bahan 






1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan penelitian tugas 
akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana merangkai alat yang menghasilkan pirolisis? 
2. Berapa banyak jumlah minyak yang dihasilkan dari limbah plastik 
Polypropylene? 
3. Perbandingan jumlah minyak  yang dihasilkan antara Polypropylene 500  gram 
dan  1000 gram? 
4. Membandingan minyak hasil pirolisis dengan minyak tanah, dengan cara 
menguji dengan kompor seberapa lama waktu bisa dipakai? 
 
1.3.     Tujuan dan Manfaat 
Penelitian tugas akhir bertujuan untuk : 
1. Menghasilkan alat yang menghasilkan pirolisis. 
2. Menghasilkan berapa banyak jumlah minyak dari sampah plastik jenis 
Polypropylene. 
3. Menghasilkan perbandingan jumlah minyak pirolisis yang dihasilkan antara 
Polypropylene 500 gram dan 1000 gram. 
4. Menghasilkan perbandingan seberapa lama waktu minyak bisa dipakai. 
  
Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Dihasilakan penyeleseian masalah sampah plastik yang semakin besar 
jumlahnya. 
2. Memberikan informasi pengembangan bidang konservasi energi khususnya 
dalam bidang bahan bakar alternatife. 
3. Dihasilkan bahan bakar alternatife dari sampsh plastik. 
4. Meningkatkan nilai tambah dari sampah plastik. 
5. Mengamalkan ilmu yang di pelajari selama kuliah di Progam Studi D3 Teknik 





1.4. Batasan Masalah. 
Pada penelitian yang akan dilaksanakan masalah dibatasi sebagai berikut: 
1. Pirolisis yang digunakan adalah pirolisis lambat dengan menggunakan 
kompor gas LPG high prize. 
2. Sampah yang di gunakan adalah sampah plastik yang mudah ditemui yaitu 
Polypropylene jenis gelas plastik air mineral . 
3. Dalam penelitian ini gas, padatan, dan kualitas minyak hasil proses minyak 
tidak diteliti. 
4. Masa bahan baku sebesar 500 gram dan 1000 gram. 
5. Kompor yang di gunakan pengujian perbandingan  waktu adalah kompor 
minyak tanah. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Laporan Tugas akhir ini terdiri dari tujuh bab, yaitu : 
BAB I – PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, perumusan dan batasan masalah, tujuan dan 
manfaat, dan sistematika penuliasn 
BAB II – DASAR TEORI 
Berisi tinjauan pustaka yang berkaitan dengan pirolisis sampah plastik dan 
minyak yang dihasilakan. 
BAB III – METODE PENELITIAN 
Berisi cara pengambilan data pada penelitian. 
BAB IV – HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi data hasil pengujian dan analisis hasil pengujian. 
BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan penelitian dan saran yang berkaitan dengan penelitian. 
